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ABSTRAK 

  PEGAS SUNJA DEWI. Pendidikan Akhlak dan Profil Guru dalam Novel 

Lontara Rindu Karya S. Gegge Mappangewa Ditinjau Dari Perspektif Pendidikan 

Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Aagama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2014. 

 Latar belakang penelitian ini adalah proses belajar mengajar di sekolah, 

terutama dalam penyampaian materi seorang guru dapat menggunakan berbagai 

metode. Metode untuk menyampaikan materi yang sarat akan nilai-nilai 

pendidikan dapat dipilih melalui berbagai media. Bahwa  karya sastra atau novel 

yang selama ini hanya sebagai bacaan hiburan pengisi waktu luang (part time), 

atau sebagai pemuas hoby ternyata tidak bebas nilai. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana gambaran pendidikan akhlak dalam novel 

Lontara Rindu. Bagaimana profil guru ideal dalam novel Lontara Rindu dan 

bagaimana bentuk pendidikan nilai dalam novel Lontara Rindu ditinjau dari 

perspektif Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

novel Lontara Rindu Karya S.Gegge Mappangewa yang mengandung pendidikan 

Akhlak dan profil guru dan nilai lain yang dirasa relevan dengan pendidikan.  

 Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library research) dengan 

mengambil objek novel Lontara Rindu. Dan sasarannya adalah seluruh pihak yang 

berkecimpung atau ikut serta dalam dunia pendidikan. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan objektif dan pendekat Pragmatis. Pengumpulan data 

dilakukan dengan mengadakan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

mengunakan content analysis (analisis isi) dan dari analisis tersebut ditarik 

kesimpulan.  

Hasil Penelitian ini menunjukkan: Gambaran Pendidikan Akhlak dalam 

Novel Lontara Rindu merupakan karya sastra yang sarat dengan kandungan 

Pendidikan Akhlak yaitu aspek Akhlak terhadap Allah, Akhlak terhadap 

Makhluk masih dibagi menjadi dua yaitu, Pertama Akhlak Terhadap Sesama 

yang terdiri dari Akhlak terhadap Orang tua, Akhlak terhadap diri sendiri, 

Akhlak Keluarga, Kerabat, Akhlak terhadap Tetangga dan Akhlak terhadap 

Masyarakat, Kedua Akhlak terhadap Bukan  Manusia ( Lingkungan Hidup). 

Profil guru ideal dalam Novel Lontara Rindu yaitu Pertama Guru Sebagai 

Pendidik terdiri dari,  Paradigama, Metode Mengajar,  Komitmen, Kedua Guru 

Sebagai Anggota Masyarakat,  bahwa Pak Guru Amin telah berhasil menjadi 

guru yang bisa di didengar oleh masyarakatnya dan menjadi panutan bagi 

masyarakat tersebut sehingga bisa menjalin hubungan dengan orang tua siswa 

dengan baik.  

Pendidikan Nilai dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam adalah secara 

umum dibagi menjadi tiga segmen utama yaitu dilihat dari tujuan, materi dan 

metode yang digunakan oleh seorang guru dalam upaya  untuk menumbuhkan 

sikap pendidikan nilai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A Latar Belakang Masalah 

 Manusia tidak akan pernah lepas dari proses pendidikan, karena 

pendidikanlah yang membuat manusia itu menjadi dewasa. Pendidikan 

mengarahkan kepada pengembangan keperibadian seseorang. Menurut KH. 

Dewantara dalam Ahmad tafsir “pendidikan atau mendidik tidak sama dengan 

mengajar. Adapun arti mendidik itu adalah bertujuan mengembangkan aspek 

kepribadian terutama dalam membentuk akhlak kepribadian muslim”.
1
 

“Pendidikan merupakan salah satu usaha yang sadar teratur dan sistematis di 

dalam memberikan bimbingan kepada anak yang sedang berproses kedewasaan” 
2
 

“pendidikan keislaman atau pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidikan 

agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi manusia muslim 

yang berahlak, dengan nilai-nilai itu seorang anak didik akan menjadi manusia 

yang baik dan berakhlak dan beriman”.
3
 Dalam konsep pendidikan modern telah 

terjadi pergeseran pendidikan, diantaranya adalah pendidikan dikeluarga bergeser 

kependidikan sekolah dan guru adalah tenaga yang propesional meliputi 

mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti merumuskan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sedangkan melatih berarti mengembangkan 

                                                           
1
 Ahmad Tafsir, Metode Pembelajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007),  hal. 7. 
2
  M.Hafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya:Usaha nasional,2006), hal. 29. 

3
 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 

5. 



 
 

2 
 

keterampilan pada anak. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan disekolah harus 

dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua dia harus mampu menarik simpati 

sehingga ia menjadi idola anak didiknya, guru juga berpungsi sebagai penasehat 

bagi anak didiknya telah banyak membantu peserta didik untuk dapat membuat 

keputusan sendiri. 
4
 

 Pendidikan agama mempunyai kedudukan yang tinggi dan paling penting 

sebab pendidikan agama mampu memperbaiki akhlak dan menjadi muslim yang 

seutuhnya. Sebagai mahkluk yang mememiliki potensi untuk tumbuh dan 

berkembang disinilah salah satu keistimewaan kita sehingga dengan akal tersebut 

kita dituntut untuk berpikir dan berbuat dengan menggunakan akal. Untuk 

mengembangkan akal, maka pendidikan merupakan cara yang tepat untuk guna 

mencapai keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan akhlak. Akhlak merupakan 

pondasi yang utama dalam pembentukan pribadi manusia yang seutuhnya. 

 Pendidikan yang mengarah pada terbentuknya pribadi yang berakhlak 

merupakan hal pertama yang harus dilakukan. Pembinaan akhlak disekolah harus 

dilakukan secara teratur dan terarah agar siswa dapat mengembangkan dan 

mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini guru atau tenaga 

pengajar sangat berperan dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam untuk 

membentuk kepribadian akhlak seorang muslim pada diri anak didik.  

 Pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam dan mencapai  

suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan sebanarnya dari pendidikan.
5
 Hal  ini 

tidak berarti bahwa pendidikan jasmani atau akal atau ilmu atau pun segi-segi 

                                                           
4
 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal .44. 

5
 M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam,  terj. Bustami A Gani dan  

Djohar Bahry,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hal. 1. 



 
 

3 
 

praktis lainnya tidak penting, tetapi artinya ialah bahwa segi-segi  pendidikan 

akhlak harus diperhatikan seperti juga segi-segi lainnya itu. Anak-anak 

membutuhkan kekuatan dalam jasmani, akal, ilmu dan anak-anak membutuhkan 

pula pendidikan akhlak, perasaan, kemauan, cita rasa dan kepribadian. 

 Pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik  dengan 

segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi maksudnya  ialah mendidik 

akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa  fadīlah  (keutamaan), membiasakan 

mereka dengan kesopanan yang tinggi,  mempersiapkan mereka untuk suatu 

kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas  dan jujur. Semua mata pelajaran haruslah 

mengandung pelajaran-pelajaran  akhlak, setiap guru haruslah memperhatikan 

akhlak, setiap pendidik haruslah  memikirkan akhlak keagamaan sebelum yang 

lain-lainnya, karena akhlak  keagamaan adalah akhlak yang tertinggi, sedang 

akhlak yang mulia adalah tiang dari pendidikan Islam.
6
 Akan tetapi dalam 

kenyataan di lapangan, pendidikan akhlak kurang mendapatkan perhatian dan 

proporsi yang baik, dengan indikasi minimnya pendidikan akhlak di sekolah-

sekolah saat ini yang memenuhi standard cukup dan semakin tinggi kemerosotan 

moral (dekadensi moral) bangsa sebagai akibat kurang diperhatikanya aspek 

moral. Pendidikan agama mempunyai kedudukan yang tinggi dan paling penting 

sebab pendidikan agama mampu memperbaiki akhlak dan menjadi muslim yang 

seutuhnya. Sebagai mahkluk yang mememiliki potensi untuk tumbuh dan 

berkembang disinilah salah satu keistimewaan kita sehingga dengan akal tersebut 

kita dituntut untuk berpikir dan berbuat dengan menggunakan akal. Untuk 

                                                           
6
 Ibid, hal.1.  
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mengembangkan akal, maka pendidikan merupakan cara yang tepat untuk guna 

mencapai keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan akhlak. Akhlak merupakan 

pondasi yang utama dalam pembentukan pribadi manusia yang seutuhnya. 

Pendidikan yang mengarah pada terbentuknya pribadi yang berakhlak merupakan 

hal pertama yang harus dilakukan. 

Pendidikan agama Islam yang diterapkan dalam sistem pendidikan Islam, 

bukan hanya bertujuan untuk mentransfer nilai agama, tetapi juga bertujuan agar 

penghayatan dan pengamalan ajaran agama berjalan dengan baik di tengah-tengah 

masyarakat. Dengan demikian, pendidikan agama Islam dapat memberikan 

andalan dalam pembentukan jiwa dan kepribadian untuk mencapai tujuan yang 

dicita-citakan. Pendidikan agama Islam yang dapat memberikan andalan yang 

maksimal dalam pembentukan jiwa dan kepribadian adalah pendidikan yang 

mengacu pada pemahaman ajaran yang baik dan benar, mengacu pada pemikiran 

yang rasional dan filosofis, pembentukan akhlak yang luhur dan merehabilitasi 

kehidupan akhlak yang telah rusak.
7
  

Nilai-nilai yang hendak dibentuk atau diwujudkan dalam pribadi muslim 

agar lebih fungsional dan aktual adalah nilai Islam yang melandasi moralitas 

(akhlak). System nilai atau system moral yang dijadikan rujukan cara berprilaku 

lahiriah maupun bathiniah manusia muslim ialah nilai dan moralitas yang 

diajarkan oleh agama Islam sebagai wahyu Allah yang diturungkan kepada 

utusan-Nya yaitu Nabi Muhammad SAW.
8
 

                                                           
7
 Aziz, Abd. Filsafat Pendidikan Islam, Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 141. 
8
 Dewi Wardamayana, Pandangan Islam Tentang Nilai (Moral), dalam “SULUH Jurnal 

Pendidikan Islam”, Ikatan Mahasiswa Pascasarjana, Kerjasama Dirjen Pendidikan Pendidikan 
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 Banyak sekali cara yang digunakan dalam menyampaikan pesan akhlak  

diantaranya melalui metode cerita. Metode ini secara faktual erat sekali  

hubungannya dengan pembentukan karakter, bukan karakter manusia secara  

individu tetapi juga karakter manusia dalam sebuah  bangsa. Tidak heran bila 

banyak pakar budaya yang menyatakan bahwa nilai jati diri karakter dan 

kepribadian suatu bangsa dapat dilihat dari cerita yang hidup dan berkembang 

dalam bangsa itu. Cerita-cerita yang menyampaikan pesan pendidikan akhlak 

banyak kita  ketemukan diantaranya melalui media  cetak dan elektronik, film, 

buku cerita,  sinetron, novel dan lain-lain yang kesemuanya mempunyai kelebihan 

dan kekurangan. Adapun kelebihan media cetak ( Novel ) dibandingkan dengan 

media yang lainya, pembaca bisa menikmatinya secara total dan juga bisa fokus  

dalam membacanya tidak terhalang tempat dan waktu. Seperti nonton TV ( 

Sinetron ) penonton harus fokus di depan TV, sedangkan Novel bisa dibaca di 

sembarang tempat dan situasi.   Zaman ini semakain maju oleh arus modernisasi, 

matrealisasi dan westernisasi, yang semuanya cenderung  mencari kebahagiaan 

hidup melalui kebendaan sedangka imbanganya hanyalah benda-benda rohani. 

Salah satu benda- benda rohani yang menjadi wadah untuk memenuhi kebutuhan 

manusia zaman ini antara lain adalah media bacaan apapun namanya. Dan media 

bacaan yang  sempurna adalah penerbitan majalah, surat kabar, ataupun buku-

buku.Tetapi yang baik bagi kebutuhan rohani masih sedikit. 

                                                                                                                                              
Islam Departemen Agama RI dengan PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 3 No. 3 

September-Desember 2010, hal. 15. 
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Media massa termasuk di sini adalah novel memiliki peran penting dalam 

membentuk masyarakat. Melalui novel, pendidikan karakter sesungguhnya dapat 

hadir secara mengalir serta menjadi suatu kesatuan dan spirit dalam uraian 

bahasannya. Sebagai salah satu media massa, novel dapat memberikan pengaruh 

dan inspirasi luar biasa karena ia merupakan wadah komunikasi di mana seorang 

penulis menanamkan pesan-pesan yang ingin disampaikannya baik secara 

eksplisit bahkan implisit  Dan sejatinya telah banyak novel yang lahir membawa 

semangat tersebut. Sebut saja Laskar Pelangi (2005) karya Andrea Hirata danMa 

Yan (2009) karya Sanie B. Kuncoro yang mengurai hebat kisah perjuangan 

menempuh pendidikan dari para tokohnya secara memikat. Begitu pula 

dengan Hafalan Shalat Delisa (2005) karya Tere Liye yang sarat pendidikan 

akhlak. Kesemua novel tersebut mengalirkan nafas pendidikan karakter yang 

indah dan seharusnya melekat hebat pada generasi-generasi penerus bangsa ini. 

Karya sastra Novel merupakan salah satu cerminan nilai-nilai budaya dan 

tidak terlepas dari sosial budaya serta kehidupan masyarakat yang 

digambarkannya. Sastra menyajikan gambaran kehidupan, dan kehidupan itu 

sendiri sebagian besar terdiri dari kenyataan sosial.
9
 Oleh karena itu, jika karya 

sastra novel digunakan sebagai media untuk menyampaikan kritik terhadap 

realitas sosial yang tidak berpihak kepada kepentingan masyarakat, karya sastra 

novel sesungguhnya memiliki fungsi sosial. Fungsi sosial karya sastra diwujudkan 

dengan cara memberikan respon terhadap fungsi-fungsi diwujudkan dengan cara 

memberikan respon terhadap fungsi-fungsi kekuasaaan yang dilakukan oleh para 
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 Rohinah M. Noor, Pendidikan Karakter berbasis sastra (solusi pendidikan moral yang 

efektif), ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal,27. 
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pemimpin,respon yang diberikan karya sastra dalam bentuk kritik sosial yang 

diarahkan kepada pemimpin yang tidak bersungguh-sungguh dalam membela 

kepentingan masyarakat. Pesan-pesan yang disampaikan melalui karya sastra 

novel memberikan peringatan kepada orang-orang yang telah melakukan 

penyalahgunaan kekuasaan. Fungsi sosial sastra ini diharapkan dapat memberikan 

jawaban penyadaran kepada manusia untuk melakukan perbuatan yang 

bermanfaat bagi kepentingan orang banyak. 

Alasan memilih novel Lontara Rindu ini karena dalam novel Lontara 

Rindu Karya S. Gegge Mappangewa yang penulis teliti ini menggambarkan dunia 

sekolahan pelosok dan terdapat pembuangan guru-guru  PNS yang membandel 

karena tidak separtai dengan atasan, malas bekerja, atau muungkin memberikan 

hukuman fisik yang over dan membuatnya dimutasi disekolahan terpencil. Tetapi 

guru tersebut bisa merubah karakter anak didiknya. Novel lontara Rindu bertutur 

tentang hubungan manusia di dalam keluarga dan lingkungannya yang komplek. 

Dengan bahasa yang mudah dimengerti  novel ini merupakan novel meraih 

penghargaan terbaik pertama “Lomba Novel Republikasi 2011. Dari ratusan 

naskah tersebut dewan juri yang terdiri atas Asma Nadia, Salman Aristo, dan 

Prayitno Oemar, akhirnya menetapkan tiga novel terbaik karya S Gegge 

Mappagewa sebagai juaranya. Novel terbaik pertama adalah Lontara Rindu, novel 

terbaik dua yaitu Tahta Mahameru karya Azzura Dayana, dan novel terbaik ketiga 

berjudul Bila Cinta Mencari Cahaya karya Harri As-Syiddiqie. Walaupun bukan 

penulis terkenal tetapi penulis novel ini ingin mengangkat nilai yang terkandung 

dalam novel tersebut, meskipun bukan penulis yang hebat tetapi bisa 
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menginspirasi pembacanya dan membawa pembaca masuk kedalam cerita novel 

tersebut. Dalam novel tersebut mengajarkan kejujuran melalui pesan seorang 

tokoh bernama Nenek Mallomo 

“Aku berpesan kepada tiga golongan: kepada raja, hakim, dan 

pelayanan masyarakat, jangan sekali-kali engkau meremehkan kejujuran 

itu. Berlaku jujurlah serta peliharalah tutur kata yang baik itu, 

memanjangkan usia. Oleh karena takkan mati kejujuran itu, takkan 

runtuh yang datar, takkan putus yang kendur, takkan patah yang lentur. 

Itu pesan Nenek Mallomo semasa hidupnya yang hingga kini tak banyak 

lagi yang mampu melaksanakan amanah itu.”
10

 

 

Pesan yang disampaikan Nenek Mallomo kemudian dibawakan kepada 

Pak Amin diceritakan kepada anak didiknya dengan penuh keyakinan dan 

membuat anak didiknya bisa memikirkan apa yang yang sudah diperbuat dan 

pesan melalui tokoh tersebut mampu merubah karakter anak didiknya utuk mau 

berbuat jujur. Guru bukan hanya berdiri di depan kelas, tetapi hadir di hati anak 

didik. Ketika kehadiran Pak Guru Amin dirindukan oleh siswanya, luka tiba-tiba 

datang bertandang karena Pak Amin dianggap menyebarkan fanatisme agama 

pada siswanya. Dia dan kesembilan siswanya di sebuah sekolah di daerah 

pegunungan di Sidrap, harus dipisah. Bukan hanya air mata, tawa pun akan 

berderai di Lontara Rindu kejernian yang mengharukan, bergantian dengan 

kelucuan yang menggelitik saat membaca Lontara Rindu. Penulis berhasil 

menjalin kisah yang menarik dengan warna lokal yang kuat dan teknik 

penceritaan yang nyaris tanpa cela. Novel ini juga tak kalah baik dengan Novel 

penulis-penulis terkenal. Bahwa dalam Pendidikan Islam Sastra  merupakan salah 

satu metode dalam pendidikan dan dijadikalan alat untuk mengarahkan manusia 
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 S. Gegge Mappangewa, Lontara Rindu, (Jakarta: Republika, 2012). hal. 96.  
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untuk menjadi insan yang terdidik. Disamping itu sastra juga dapat menjadi sarana 

dan medium yang pasif bagi pendidikan untuk menyerukan dan 

mengkomunikasikan segala sesuatu yang disampaikan pendidik kepada pihak 

terdidik. 

Dengan demikian, ketika sastra disampaikan kepada publik, mampu 

kembali mengikat hati setiap hamba yang pernah berlari dari kebenaran. Seperti 

halnya yang diungkapkan Romo YB Mangunwiyaya yang dikutip Rohinah M 

Noor  bahwa karya sastra yang baik selalu bernilai religius. Artinya sastra akan 

selalu mengajak menuju kehidupan yang lebih baik dan benar. Paling  tidak, sastra 

akan menyajikan bahan perenungan yang memadai bagi manusia untuk secara arif 

memilih di antara dua jalan, kebaikan dan keburukan, dengan disertai gambar 

akibat-akibat yang bakal ditimbimbulkannya. Dengan begitu, pada hakikatnya, 

agama maupun sastra bermuara pada rasa dan jiwa. 

Oleh karena berdasarkan latar belakang diatas, peneliti sangat tertarik 

dengan untuk meneliti tentang Pendidikan Akhlak dan Profil Guru dalam Novel 

Lontara Rindu Karya S. Gegge Mappangewa Perspektif Pendidikan Agama Islam. 

B Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Gambaran Pendidikan Akhlak dalam Novel Lontara Rindu? 

2. Bagaimana Profil Guru yang ideal dalam Novel Lontara Rindu? 

3. Bagaimana Bentuk Pendidikan Nilai dalam Novel Lontara Rindu Perspektif 

Pendidikan Agama Islam ? 
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C Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui Gambaran Pendidikan Akhlak dalam Novel Lontara Rindu 

b. Mengetahui Profil Guru yang ideal dalam Novel Lontara Rindu 

c. Mengetahui Bentuk Pendidikan Nilai dalam Novel Lontara Rindu 

Perspektif Pendidikan Agama Islam. 

2. Kegunan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan mengenai media 

novel sebagi media pendidikan yang memuat pesan-pesan edukatif 

dapat dikemas secara menarik sehingga bukan berfungsi sebagai 

media hiburan saja. 

2) Menambah khasanah kepustakaan, khususnya tentang Pendidikan 

Akhlak dan Profil Guru dalam Novel Lontara Rindu Karya S. Gegge 

Mappangewa Perspektif Pendidikan Agama Islam yang bisa menjadi 

alternatif media pendidikan. 

b. Secara  Praktis 

1) Pagi penulis, mengetahui lebih dalam Pendidikan Akhlak dan Profil 

Guru dalam Novel Lontara Rindu Karya S. Gegge Mappangewa 

Perspektif Pendidikan Agama Islam. 

2) Bagi orang tua/pendidik, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan masukan serta pertimbangan dalam rangka memberikan 

sentuhan pendidikan kepada anak melalui media yang dekat melalui 
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novel yang mengandung muatan nilai sehingga pesan yang ingin 

disampaikan dapat terealisasi dengan baik. 

D Kajian Pustaka 

Sebagaimana yang dikemukakan diatas, fokus utama penbahasan skripsi 

ini adalah menggali dalam Pendidikan Akhlak dan Profil Guru dalam Novel 

Lontara Rindu Karya S. Gegge Mappangewa Perspektif Pendidikan Agama 

Islam.Sementara itu, ada beberapa penelitian (skripsi) terdahulu yang dekat dan 

sealur dengan apa yang akan dikaji oleh penulis. Meskipun secara garis besar, 

tetapi penulis merasa perlu untuk menyampaikannnya. 

Berikut beberapa hal pencarian tentang skripsi yang terkait dengan 

penelitian yang akan penulis buat. 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ari Wahyu Asih, Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2008, skripsi yang berjudul ”Nilai-Nilai Akhlak dalam 

Novel Langit-Langit Cinta Karya Najib Kailany”, Skripsi ini mencoba 

mendeskripsikan tentang nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam novel 

langit-langit cinta, baik itu akhlak kepada sang pencipta (Khalik), diri sendiri, 

orang lain dan lingkungan sekitar. Skripsi ini lebih menekankan  pada 

pendidikan akhlak.
11

 Persamaan dari skripsi Ari Wahyu Asih dengan penulis 

teliti terletak pada sama-sama menganalisis novel dan mengkaji tentang 

pendidikan akhlak. Sedangkan perbedaan terletak pada skripsi Ari Wahyu Asih 
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 Ari Wahyuni Asih, ”Nilai-Nilai Pendidikan  Akhlak dalam Novel Langit-Langit Cinta 

Karya Najib Kailany”, Skripsi , Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
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menggunakan pendekatan filologi sedangkan skripsi penulis teliti 

menggunakan pendekatan objektif dan pragmatis. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Sri Sudarti, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2013, skripsi yang berjudul ”Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Dalam Novel Anak Sejuta Bintang Dan Relevansinya Pada Anak Tingkat 

SD/MI”, 
12

 Skripsi ini mencoba mendeskripsikan tentang nilai-nilai pendidikan 

akhlak yang terkandung dalam novel anak sejuta bintang, baik akhlak kepada 

Allah, kepada diri sendiri dan lebih menekankan pada pendidikan akhlak. 

Persamaan skripsi Sri Sudarti sama-sama menganalisis novel, dan juga sama-

sama pengugunakan pendekatan pragmatis. Sedangkan perbedaan skripsi Sri 

Sudarti menganalisis novel Anak Sejuta Bintang sedangkan penulis teliti 

menganalisis Novel Lontara Rindu dan juga Pendekatan yang digunakan 

skripsi Sri Sudarti hanya Pragmatis, sedangakan penulis teliti menggunakan 

pendekatan objektif dan pragmatis. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Ridolwi, Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2011,
13

 Skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

dalam Novel Edensor Karya Andrea Hirata dan relevansinya dengan 

Pendidikan Agama Islam. Skripsi ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan 
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 Sri Sudarti, ”Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Novel Anak Sejuta Bintang Dan 

Relevansinya Pada Anak Tingkat SD/MI”, Skripsi,  Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
13

 Ahmad Ridolwi, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Edensor Karya Andrea 

Hirata dan relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam”, Skripsi, Yogayakarta: Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011. 
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akhlak dalam novel Endensor yaitu membahas akhlak kepada tuhan, diri 

sendiri, keluarga, dan lingkungan. Persmaan skripsi Ahmad Ridolwi sama-

sama menganalisis novel dan juga menganalisis tentang nilai pendidikan 

akhlak. Sedangkan perbedaan skripsi Ahmad Ridolwi terletaka pada 

pendekatan yang digunakan hermeneutik dan penulis teliti menggunakan 

pendekatan objektif dan pragmatis. 

Dari penelusan pustaka yang dilakukan penulis, tidak menemukan karya 

skripsi yang mengangkat judul Pendidikan Akhlak dan Profil Guru dalam 

Novel Lontara Rindu Karya S. Gegge Mappangewa Ditinjau dari  Perspektif 

Pendidikan Agama Islam. Dari telaah dan penelusuran terhadap penelitian-

penelitian terdahulu yang dikemukakan diatas dapat dikatakan bahwa secara 

substansif penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Dengan kata lain penelitian ini untuk menambah penelitian yang telah ada 

sebelumnya. 

E Landasan Teori 

  Landasan teori dalam sebuah penelitian urgen keberadaannya, karena 

landasan teori berperan sebagai pisau analisis penelitian dalam melakukan 

penelitian. Dalam skripsi ini, landasan teori yang digunakan adalah 

1. Pengertian Pendidikan Akhlak  

    Bila kita melihat pengertian pendidikan dari segi bahasa, maka kita harus 

melihat kepada kata Arab karena ajaran Islam itu diturunkan dalam bahasa 

tersebut. Kata “pendidikan” yang umumnya kita gunakan sekarang, dalam 

bahasa Arabnya adalah “tarbiyah” dengan kata kerja “rabba”. Sedangkan 
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pendidikan Islam dalam bahasa Arabnya adalah “Tarbiyah Islamiyah”. Kata 

kerja rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi 

Muhammad. Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 

sipendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama. Dalam Undang-Undang Republik 

Indoneisa No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 

Ayat 1 menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi 

perananya di masa yang akan datang.
14

 Pendidikan adalah sebuah aktivitas 

yang memiliki maksud tertentu, yang diarahkan untuk mengembangkan 

individu sepenuhnya.
15

  

       Selanjutnya defisini kata ”Akhlak” berasal dari bahasa Arab jama’ dari 

”Khuluqun” yang menurut logat diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku 

atau tabiat. Rumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang 

memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dan makhluk serta antara 

makhluk dan makhluk.
16

  

     Tabiat atau watak dilahirkan karena hasil perbuatan yang diulang-ulang 

sehingga menjadi biasa. Perkataan kahlak sering disebut kesusilaan, sopan 

santun, dalam bahsa Indonesia, moral,  Ethnic dalam Bahasa Inggris, dan ethos, 

ethios dalam bahasa Yunani. Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian 

dalam perkataan Khalqun  yang berarti kejadian, yang juga erat berhubungan 
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 Hary Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Lobos Wacana Ilmu, 1999), hal. 2. 
15

 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), hal. 1. 
16

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 9. 
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dengan khaliq yang berarti pencipta, demikian juga dengan makhluqun yang 

berarti diciptakan. Tujuan pokok dari ajaran Islam adalah membentuk akhlak 

Al-Karimah (Akhlak Mulia).
17

 Perkataan ini bersumber dari kalimat yang 

tercantum dala Al-Qur’an Surat Al-Qalam: 4 

             

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung. (QS.Al-Qalam:4)
18

 

 Demikian hadist Nabi Saw: 

“Aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan budi pekerti” (HR. 

Ahmad) 

    Akhlak Rasulullah terbentuk melalui wahyu yang ditanamkan di dalam 

hatinya sehingga membentuk keyakinan dan ajaran hidupnya untuk 

disampaikan kepada umatnya.
19

 Atas dasar itu, akhlak adalah suatu ilmu yang 

menjelaskan arti baik-buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan 

Menurut Iman Bawani, pendidikan akhlak adalah suatu bimbingan jasmani dan 

rohani berdasarkan hukum-hukum islam dalam munuju kepada terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam.
20

 Di dalam Da’iratul Ma’ruf 

dikutip oleh Asmara.dikatakan 

 الَاخَْلاَ قُ هِىَ صِفاَ تُ الِا نْسَا نَ اْ لاَ دَ بيَِّةُ 
                                                           

17
 Ali Syamsuddin, Mengukir Sifat Kepribadian Muslim, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 

hal. 225. 
18

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya dilengkapi dengan 

Asbabun Nuzul dan Hadist Sahih, ( Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleenma, 2010), hal. 564. 
19

 Ali Syamsuddin, Mengukir Sifat Kepribadian Muslim..., hal. 225. 
20

 Iman Bawani, Segi-segi Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), hal. 22. 
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  Artinya: “Akhlak ialah sifat-sifat manusia manusia yang terdidik.” 

  Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-

sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan 

selalu ada padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut 

akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela sesuai 

dengan pembinaannya.
21

 

  Jadi pada pada hakikatnya akhlak ialah suatu kondisi atau sifat 

yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian sehingga dari situ 

timbullah berbagai macam perbuatan dengan spontan dan mudah tanpa 

dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemukiran. 

  Dengan demikian definisi pendidikan  dan Akhlak tersebut dapat 

disimpulkan pendidikan Akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar yang 

dilakukan oleh seseorang pendidik untuk membuat tabiat yang baik pada 

seorang anak didik, sehingga terbentuk manusia yang taat kepada Allah. 

Pembentukan tabiat ini dilakukan oleh pendidik secara continue dengan 

tidak ada paksaan dari pihak manapun. 

2. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 

 Ruang lingkup Akhlak dalam Islam meliputi semua aktivitas 

manusia dalam Segala bidang hidup dan kehidupan. Menurut 

Mohammmad Daud Ali  membagi akhlak menjadi dua yaitu akhlak 

terhadap Allah atau Khalik (Pencipta) dan akhlak terhadap makhluk 
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 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), ha.1.  
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(semua ciptaan Allah) Sebagaimana dipaparkan ruang lingkupnya sebagai 

berikut: 

a Akhlak Kepada Allah SWT 

 Yang dimaksud akhlak kepada Allah adalah sikap atau perbuatan 

yang seharusnya dilakukan manusia sebagai makhluk kepada Tuhan 

sebagai khaliq.
22

 Akhlak kepada Allah Swt adalah beribadah kepada 

Allah SWT, cinta kepada-Nya, cinta karena-Nya, tidak menyekutukan-

Nya dan juga bersyukur kepadanya, dan lain sebagainya. Menurut 

Hamzah Ya’qup beribadah kepada Allah ada dua macam
23

: 

1) Ibadah umum adalah Segala sesuatu yang dicintai Allah dan 

diridhoi-Nya, baik berupa perkataan maupun perbuatannya dengan 

kata terang-terangan atau tersembunyi. Seperti berbakti kepada ibu 

dan bapak, berbuat baik kepada tetangga, teman terutama berbuat 

dab hormat kepada guru. 

2) Ibadah khusus, seperti shalat, zakat, puasa dan haji. 

b Akhlak terhadap Makhluk 

 Akhlak terhadap Makhluk dibagi  menjadi dua yaitu yang Pertama  

akhlak terhadap sesama dapat dirinci menjadi: (1) akhlak tehadap 

Rasulullah, antara lain: mencintai Rasulullah secara tulus dengan 

mengikuti sunahnya, menjadikan Rsulullah sebagai idola, suri teladan 

dalam hidup dan berkehidupan, menjalankan apa yang disuruhnya, tidak 

melakukan apa yang dilarangnya. (2) Akhlak  terhadap orang tua, antara 

                                                           
22

 Abiddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997),  hal. 147. 
23

 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grasindo 

Persada,2011), hal. 352-359. 
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lain: mencintai mereka melebihi cinta kepada kerabat lainnya, 

merendahkan diri kepada keduanya diiringi perasaan kasih saying, 

berkomunikasi dengan orang tua dengan khitmat, mempergunakan kata-

kata lemah lembut, berbuat baik kepada kedua orang tua dengan sebaik-

baiknya, mendoakan keselamatan dan kemampuan bagi mereka 

kendatipun seorang atau kedua-duanya telah meninggal dunia. (3) 

Akhlak terhadap diri sendiri, antara lain: memelihaa kesucian diri, 

menutup aurat, jujur dalam perkataan dan perbuatan, ikhlas, sabar, 

rendah hati, malu melakukaan perbuatan jahat, menjauhi dengki, 

menjauhi dendam, berlaku adil terhadap diri sendiri maupun orang lain, 

menjauhi perkataan dan perbuatan sia-sia. (4) Akhlak terhadap Keluarga, 

Karib Kerabat, antara lain: saling membina rasa cinta dan kasih saying 

dalam kehidupan keluarga, saling menunaikan kewajiban untuk 

memperoleh hak, berbakti kepada kedua orang tua, mendidik anak-anak 

dengan kasih sayang, memelihara hubungan silaturrahim dan 

melanjutkan silaturrahmi yang dibina orang tua yang telah meninggal. (5) 

Akhlak terhadap Tetangga, antara lain: saling mengunjungi, saling 

membantu dikala senang maupu dikala susah, saling memberi, saling 

hormat-menghormati, saling menghindari pertengkaran dan permusuhan. 

(6) Akhlak terhadap masyarakat, antara lain: memuliakan tamu, 

menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat 

bersangkutan, saling menolong dalam melakukan kebajikan dan takwa, 

menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri sendiri berbuat baik dan 
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mencegah diri sendiri dan orang lain melakukan perbuatan jahat, 

memberikan makan fakir miskin dan berusaha melapangkan hidup dan 

kehidupannya, bermusyawarah dalam segala urusan mengenai 

kepentingan bersama, mentaati putusan yang telah diambil, menunaikan 

amanah dengan jalan melaksanakan kepercayaan yang diberikan 

seseorang atau masyarakat kepada kita, menepati janji. 

 Kedua Akhlak terhadap Bukan Manusia (Lingkungan Hidup) 

antara lain: sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup, menjaga 

dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, fauna, flora (hewan 

dan tumbu-tumbuhan) yang sengaja diciptakan Tuhan untuk kepentingan 

manusia dan makhluk lainnya, sayang pada semua makhluk. 

3. Profil Pendidik (Guru) 

Kata pendidik berasal dari kata dasar didik, artinya memelihara, 

merawat, dan memberi latihan agar seseorang memiliki ilmu pengetahuan 

seperti yang diharapkan. Selanjutnya dengan menambahkan awalan pen- 

hingga menjadi pendidik, yang artinya orang yang mendidik. Jika secara 

terminologi, pendidik menurut Ahmad Tafsir adalah orang yang 

bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses pertumbuhan dan 

perkembangan potensi anak didik.
24

 

Pendidik  adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan anak didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun 

psikomotorik. Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab 
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memberi pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan 

rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdidri sendiri dan 

memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah, serta mampu 

sebagai makhluk sosial, dan sebagai makhluk individu yang mandiri.
25

  

Pendidik bisa juga disebut orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang 

lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi.
26

 Secara singkat 

dapat dikatakan subjek pelaksanan proses pendidikan. Pendidik akan dapat 

membawa suatu pendidikan pada baik dan buruknya, sehingga peranan 

pendidik dalam keberhasilan pendidikan sangat menentukan.
27

 

Jadi pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 

pendidikan tinggi. Artinya pendidik harus memilki kualifikasi minimum dan 

sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat, jasmani dan 

ruhani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 

Peranan guru sebagian besar orang menganggap bahwa guru adalah 

orang yang membantu orang lain belajar. Guru tidak hanya menerangkan, 

melatih, memberi ceramah, tetapi juga mendesain materi pelajaran, 

membuat pekerjaan rumah, mengevaluasi prestasi siswa, dan mengatur 
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kedisiplinan. Selain itu, mereka juga harus menyimpan kartu catatan, 

mengatur kelas, menciptakan pengalaman belajar, berbicara dengan orang 

tua dan membimbing siswa. Seorang guru mempunyai peranan yang banyak 

sekali. Rincian peranan guru sebagai berikut:
28

   

a. Guru sebagai ahli intruksional 

  Guru harus secara tetap membuat keputusan tentang materi 

pelajaran dan metodenya. Keputusan ini didasarkan sejumlah faktor 

yang meliputi mata pelajaran yang akan disampaikan, kebutuhan dan 

kemampuan siswa, serta seluruh tujuan yang akan dicapai. 

b. Guru sebagai motivator 

  Tidak ada satupun guru yang dapat berhasil mengajar secara 

otomatis. Siswa juga harus berbuat dan bertindak. Salah satu peranan 

guru yang paling penting adalah sebagai motivator. Untuk memenuhi 

keinginan siswa-siswa, dapat dibuat papan yang bisa diisi oleh siswa 

sendiri misalnya karangan, gambar, lukisan, lelucon, dan sebaganya.bisa 

juga dengan memberikan nilai (bagi yang baik) yang disertai dengan 

hadiah dan yang mendapat niali buruk dengan mengatakan jagan putus 

asa, atau belajar lebih giat. 

c Guru sebagai manajer 

Sebagai guru tidak hanya mengelola kegiatan kelas, 

mempersiapkan tes, bertemu dengan guru-guru, menetapkan nilai,dan 

lain sebagainya. dalam waktu 24 jam guru harus terampil mengatur 
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waktu untuk mengelola sekolah jika mereka ingin menikmati waktu 

senggang dengan keluarga. Segauai seorang guru, bahwa juga akan 

berhadapan dengan bentuk pengelolaan kelas yang lain, yaitu mengatur 

lingkungan belajar relative sehat, bebas dari masalah-maslah tingkah 

laku, sehingga kelas dapat melanjutkan proses belajar mereka. 

d Guru sebagai konselor 

Walaupun guru tidak diharapkan bertindak sebagai konselor, maka 

harus sensitive dalam mengobservasi tingkah laku siswa. Guru harus 

mencoba merespon secara konstruktif ketika emosi siswa mulai 

mengganggu belajar. Guru harus tahu jika ada siswa yang membutuhkan 

ahli jiwa. Guru-guru sering diharapkan untuk mengadministrasikan tes 

intelegensi, tes prestasi atau tes minat, dan mengiterprestasikan tes-tes 

ini untuk siswa dan orang tua meraka. Dalam setiap kelas, ada saja 

sisea-siswa yang membawa masalah-masalah pribadi yang disampaikan 

kepada guru. Guru harus menyadari adanya abahaya dalam situasi 

tersebut. Perasaan orang tua, nilai masyarakat, kebutuhan guru dan 

siswa harus dipertimbangkan. 

e Guru sebagai model 

Tidak disadari bahwa serang guru mau tidak mau akan berakting dan 

sebagai model bagi siswa-siswanya. Dalam banyak kasus, guru tidak 

menyadari peranan mereka sebagai model. Sebagai contoh, guru-guru 

secara tetap bertindak sebagai model dalam menunjukkan bagaimana 

berfikir untuk menyelesaikan masalah. Jika guru memaksakan pendapat 
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siswa dalam menyelesaikan masalah kepada siswa, mungkin siswa akan 

belajar bahwa itu bukan jawaban atau penyelesaian yang paling baik 

katakanlah guru bertindak otoriter. Jika guru melibatkan siswa-siswa 

untuk memilih alternative penyelesaian, maka siswa akan belajar bahwa 

mereka sendiri mampu menghadapi masalah-masalah tersebut. 

4. Tinjauan tentang Novel 

Novel adalah satu bentuk dari sebuah karya sastra, berikut 

diantaranya yang termasuk kategori sastra adalah: novel, cerita/cerita 

pendek (tulisan/lisan), pantun, syair, sandiwara/drama, lukisan/kaligrafi. 

Novel merupakan hasil kesustraan yang berbentuk prosa yang menceritakan 

suatu kejadian yang luar biasa yang kemudian lahirlah satu konflik yang 

merubah nasib/kejadian tokoh dalam cerita tersebut.
29

 

Dominasi novel  dalam sastra memang tidak lepas dari minat 

simbiotik pembaca dan pengarang untuk melihat realitas bukan dalam 

bentuk yang sesungguhnya. Pengarang berjuang untuk menundukkan 

realitas dengan imajiner dan aspirasinya, sementara pembaca menginginkan 

melihat identitas dirinya melalui novel.
30

 

Penerapan pendekatan analitis itu pada dasarnya akan menolong 

pembaca dalam upaya mengenal unsur-unsur intrinsik sastra yang secara 

aktual telah berada dalam suatu cipta sastra dan bukan dalam rumusan-

rumusan atau definisi seperti yang terdapat dalam kajian teori sastra . 
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Sesuai dengan hal diatas maka dapat disimpulkan bahwa novel 

dapat dijadikan sebagai media pendidikan, seperti halnya buku-buku bacaan 

lainnya. Hanya saja hal ini tergantung pada keinginan dan latar belakang 

pengarangnya. Baik itu pendidikan, pengetahuan maupun pengalaman 

pribadinya serta keyakinan atau agama yang dianutnya. 

Keindahan sastra terletak dalam ungkapan bahasa yang 

menyenangkan sedang nilai sastra terletak dalam pengalaman yang 

dituturkannya. Sastra memaparkan sesuatu pengetahuan dengan pengalaman 

sebegitu rupa sehingga memiliki arti tertentu bagi pembaca. Oleh karena itu, 

pembaca sastra adalah ikut mengalami pengalaman penulisnya dan 

pengalaman itu mengajarkan  sesuatu kepada pembaca.  Kegiatan membaca 

suatu fiksi tujuannya untuk mendayagunakan pengetahuan, memperkaya 

rohani, menjadi manusia berbudaya, dan belajar mengunggap sesuatu secara 

baik. Orang membaca suatu fiksi agar kita dapat mendayagunakan isi 

pengetahuan, bukan untuk memperoleh pengetahuan. Dalam hal ini novel 

berisi pengetahuan karena mengungkapkan pengalaman penulisnya, dan 

pengetahuan yang didapatkan melalui novel tersebut bertujuan untuk 

menghidupkan dan mendayagunakan pengetahuan yang telah kita miliki.
31
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5. Pendidikan Nilai dalam Novel Lontara Rindu ditinjau dari Perspektif 

Pendidikan Agama Islam 

a Pengertian Pendidikan Nilai  

 Istilah pendidikan berasal dari kata ”didik” dengan memberinya 

awalan “pe” dan akhiran “an” yang mengandung arti “perbuatan”. 

Istilah pendidikan semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

“paedagogie” yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. 

Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan 

“education” yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa 

Arab, istilah ini sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti 

pendidikan. Dengan demikian pendidikan berarti segala usaha orang 

dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin 

perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan. 
32

 

    Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang 

diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus 

kepada pola pimikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku.
33

 Di 

dalam suatu budaya atau kultur sesuatu baangsa, sistem nilai merupakan 

landasan atau tujuan dari pada kegiatan sehari-hari yang menentukan 

dan mengarahkan bentuk, corak, intensitas, kelenturan, perilaku 
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seseorang atau sekelompok orang, sehingga menghasilkan bentuk-

bentuk produk materi seperti benda-benda.
34

 

   Menurut Richard Eyre &Linda dikutip oleh Abdul Majid dan 

Dian Andayani nilai yang benar dan diterima secara universal adalah 

nilai yang menghasilkan  suatu perilaku dan perilaku itu berdampak 

positif baik bagi  yang menjalankan  maupun orang lain. Inilah  prinsip 

yang memungkinkan  tercapainya ketentraman atau  tercagahnya 

kerugian atau kerusakan. Ini sesuatu yang membuat orang lain senang 

atau tercegahnya orang lain sakit hati. Lebih lanjut Richard menjelaskan 

bahwa nilai adalah suatu kualitas yang dibedakan menurut: a) 

kemampuannya untuk berlipat ganda atau bertambah meskipun sering 

diberikan kepada orang lain, dan b) kenjataan atau (hukum) bahwa 

makin banyak  nilai diberikan kepada orang lain, makin banyak pula 

nilai serupa yang dikembalikan dan diterimadari orang lain.
 35 

  
 Jadi Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan 

kualitas, dan berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu 

itu berharga atau berguna bagi kehidupan manusia. Dengan 

menunjukkan kualitas kejujuran, keramahan, keadilan, kasih sayang dll 

maka akan menguntungkan bagi yang mempraktekkan maupun orang 

lain yang terkena akibatnya. Semakin banyak kebajikan yang dilakukan 

terhadap orang lain makan semakin banyak orang yang akan menerima 

kebaikan kita.  
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 Dari beberapa definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pendidikan nilai adalah sesuatu tindakan mengarahkan dan 

membantu peserta didik atau yang berupa bimbingan dan pengajaran 

yang dilakukan sehingga terbentuk dan memiliki kadar nilai yang sesuai 

serta menyadari berbagai keadaannya, terbiasa bertindak dan 

bertanggungjawab dengan penuh pertimbangan sesuai asas nilai yang 

dipahaminya. 

b Pengertian Pendidikan Agama Islam 

 Istilah pendidikan berasal dari kata ”didik” dengan memberinya 

awalan “pe” dan akhiran “an” yang mengandung arti “perbuatan”. 

Istilah pendidikan semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

“paedagogie” yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. 

Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan 

“education” yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa 

Arab, istilah ini sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti 

pendidikan. Dengan demikian pendidikan berarti segala usaha orang 

dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin 

perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan. 
36

 

 Ahmad Tafsir dalam bukunya ilmu pendidikan Islam Perspektif 

Islam, setelah menjelaskan arti tarbiyah, ta’lim dan ta’dib, ia 

berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang 

diberikan oleh seseorang kepada orang lain agar ia berkembang secara 
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maksimal sesui dengan ajaran Islam. Bila disingkat, Pendidikan Agama 

Islam ialah bimbingan terhadap seseorang agar menjadi muslim 

semaksimal mungkin sesuai dengan ajaran islam.
37

 

Menurut Zuharini dkk, Pendidikan Agama Islam adalah usaha-

usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar 

mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.
38

 Sedangkan pengertian 

Pendidikan Agama Islam secara formal dalam Kurikulum Berbasis 

Kompetensi yang dikutib oleh Abdul Masjid dan Dian Andayani 

dikatakan bahwa:  

“Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi 

dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain 

dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.”
39

 

 

Disamping itu, Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan 

yang melalui ajaran-ajaran agama Islam yaitu usaha yang berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai 

dari pendidikan dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan 

ajaran Islam yang telah diyakini secara keseluruhan serta menjadidkan 

ajaran Islam sebagai pandangan hidupnya dari keselamatan dan 

kesejahteraan hidup baik di dunia atau diakhirat.  
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Jadi Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang 

dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan, peserta didik untuk 

menyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
40

 

     Ketiga Komponen tersebut diantaranya yaitu: 

1) Tujuan 

 Istilah untuk mengacu pada tujuan pendidikan dalam 

bahasa arab sangat banyak antara lain “ghyyaf” untuk mengartikan 

tujuan akhir, “ahdaf” pada mulanya digunakan untuk member arti 

peranan yang lebih tinggi dengan tinjauan yang sangat diperlukan, 

juga berarti menempati suatu sasaran yang lebih dekat, selanjutnya 

adalah ”maqasid” yang mengandung arti jalan yang lurus untuk 

menuju hasil yang dikehendaki.
41

 

 Suatu tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan pada 

hakikatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai yang terbaik 

dalam pribadi yang diinginkan. Nilai tersebut mempengaruhi dan 

mewarnai pola pendidikan manusia sehingga menggejala dalam 

perilaku yang Nampak. Dengan kata lain, perilaku lahiriyah adalah 

cermin nilai-nilai yang ideal yang telah mengakar di dalam jiwa 

manusia sebagai produk dari proses pendidikan. 
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 Menurut Muhaimin dan Abdul Majid bahwa perumusan 

tujuan Pendidikan Agama Islam itu harus berorientassi pada hakikat 

pendidikan yang meliputi beberapa aspek yaitu: pertama,  tujuan dan 

tugas hidup manusia diciptakan bukan secara kebetulan melainkan 

mempunyai tujuan dan tugas tertentu (QS. Ali Imran : 19), kedua, 

memperhatikan sifat dasar (nature) manusia, yaitu, konsep 

penciptaan manusia dengan bermacam fitrah (QS. Al-Kahfi: 29), 

mempunyai kemampuan untuk beribadah (QS. Adz-Dzakariyat: 56), 

ketiga, tuntunan hidup maupun antisipasi perkembangan tujuan 

modern, dan yang keempat adalah dimensi-dimensi kehidupan ideal 

manusia. Dalam hal ini tergantung dalam mengelola kehidupan bagi 

kesejahteraan dunia dan akhirat, keseimbangan dan keserasian 

keduanya.
42

 

 Dalam kerangka pemikiran teoritik, tujuan fundamental 

pendidikan agama terutama Pendidikan Agama Islam yang 

dilaksanakan pada lembaga formal adalah untuk mengembangakn 

religiusitas dalam diri peserta didik seoptimal mungkin melalui 

penanaman nilai-nilai agam dalam jiwa mereka dalam membentuk 

manusia yang berkepribadian muslim yakni manusia yang bertaqwa. 

Makna taqwa dapat dipahami sebagai kesadaran ketuhanan, yaitu 

kesadaran tentang adanya Tuhan Yang Maha Hsdir dalam hidup 
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manusia. Maka diharapkan peserta didik memiliki tingkah laku 

mereka disetiap saat dan tempat sehingga menjadi baik. 

 Dalam sebuah pendidikan dapat dikatakan bahwa 

Pendidikan Agama Islam berkisar antara dua dimensi hidup yaitu 

penanaman rasa taqwa kepada Allah dan pengembangan rasa 

kemanusiaan kepada sesame. Penanaman rasa taqwa sebagai dimensi 

pertama ini dimulai dengan melaksanakan kewajiaban-kewajiaban 

formal agama berupa ibadah-ibadah. Dalam pelaksanaan itu harus 

disertai penghayatan yang sedalam-dalamnya akan makna ibadah-

ibadah tersebut, sehingga mengerjakan bukan semata-mata sebagai 

ritus formal, melainkan keinsafan mendalam akan fungsi edukatifnya 

bagi manusia.
43

 

 Menurut Hasan Langgulung dikutip oleh Armai Arif 

menggambarkan bahwa tujuan hidup seorang muslim yakni 

beribadah kepada Allah adalah sasaran dari tujuan pendidikan 

Islam.
44

 Ibadah dalam Islam harus dilakukan secara menyeluruh, 

artinya bahwa setiap muslim baik dalam berfikir, bertindak, atau 

bersikap diperintahkan untuk berIslam. Keberagamaan atau 

religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 

manusia. Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika melakukan 

ritual (beribadah) tetapi juga melakukan aktivitas lain yang didorong 
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oleh kekuatan supranatural, bukan hanya yang berkaitan dengan 

aktivitas yang tampak oleh mata, tetapi juga yang tidak tampak oleh 

mata dan terjadi dalam hati. Nilai-nilai agama hanya akan tetap 

menjadi intisari ideal dari kumpulan-kumpulan sifat Ilahi yang 

sifatnya transcendental apabila hal itu tidak diaktulisasikan dalam 

hubungan antar manusia yang konkrit. Manakala dimensi agama 

didefinisiakn hanya dalam batas dan personal seorang hamba dengan 

Tuhannya, maka dengan sendirinya ia mengarah kepada 

individualism dan egoisme. 

2) Materi 

 Istilah materi pendidikan adalah sebagai pengorganisasian 

bidang ilmu pengetahuan yang membentuk basis aktivatas lembaga 

pendidikan, bidang-bidang ilmu pendidikan ini satu dengan yang 

lainnya dipisah-pisahkan, namun merupakan satu kesatuan yang utuh 

dan terpadu. Materi pendidikan harus mengacu pad atujuan 

pendidikan, bukan sebaliknya. Oleh karena itu, materi didikan tidak 

boleh berdiri sendiri terlepas dari control tujuan pendidikan. 

Materi Pendidikan Agama Islam, dalam pendidikan agama di 

sekolah sebagaimana yang tercakup dalam ajaran pokok Islam yaitu 

meliputi beberapa masalah: 

a) Masalah aqidah (keimanan), bersifat I’tiqad batin, mengajarkan 

ke-Esa-an Allah SWT sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur 

dan meniadakn ala mini, adapun ruang lingkup pembahasan 
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akidah dengan mengikuti sistematika arkanul iman yaitu: 

(1) Iman kepada Allah SWT 

(2) Iman kepada Malaikat 

(3) Iman kepada Kitab-kitab Allah 

(4) Iman kepada Nabi dan Rasul 

(5) Iman kepada Hari Akhir 

(6) Iman kepada Taqdir Allah
45

 

b) Masalah syari’ah (keIslaman), berhubungan dengan amal lahir 

dalam rangka mentaati semua peraturan dan hokum Allah, guna 

mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan, dan mengatur 

hidup dengan kehidupan manusia. 

c) Masalah akhlak (Ihsan) yaitu suatu amalan yang bersifat 

pelengkap, penyempurna bagi kedua amal diatas dan mengajarkan 

tentang cara bergaul dengan sesama manusia. Adapun ruang 

lingkup akhlak yaitu: 

(1) Akhlak kepada Allah SWT 

  Akhlak kepada Allah diantaranya taqwa, cinta dan 

ridha, ikhlas, kauf dan raja’, tawakal, syukur dan taubat. 

(2) Akhlak kepada Rasul 

Akhlak kepada Rasulullah diantaranya mencintai dan 

memuliakan Rasulullah, mengikuti dan mentaati Rasulullah, 

serta mengucapkan shalawat dan salam. 
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   (3) Akhlak terhadap Diri Sendiri (pribadi) 

Akhlak kepada diri sendiri diantaranya tidak mudah 

putus asa, shidiq, amanah, tawadhu’, sabar, pemaaf.  

(4)  Akhlak kepada keluarga 

     Akhlak kepada keluarga diantaranya birrul walidain, 

kasih sayang dan tanggung jawab orang tua terhadap anak dan 

silaturahmi dengan karib kerabat. 

(5) Akhlak bermasyarakat 

        Akhlak bermasyarakat diantaranya bertamu dan 

menerima tamu,hubungan baik dengan tetangga dan 

masyarakat. 

 (6) Akhlak bernegara 

 Akhlak bernegara diantaranya musyawarah dan 

menegakkan keadilan 

Dari ketiga kelompok ilmu di atas, kemudian dilengkapi 

dengan pembahasan dasr hokum Islam yaitu Al-Qur’an dan As-

Sunnah serta ditambah dengan sejarah Islam (tarikh).
46

 . Dalam 

menyajikan materi-materi tersebut seorang guru tidak boleh 

berhenti hanya pada aspek kognitifnya saja, tetapi yang lebih 

penting adalah bagaimana mengubah pengetahuan agama yang 

kognitif tersebut menjadi makna dan nilai spiritual agama yang 
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bersifat fungsional, dan bisa tertanam dalam jiwa siswa, 

selanjutnya dapat diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Metode 

 Metode diartikan sebagai suatu cara dan siasat delam 

menyampaikan bahan pelajaran tertentu dari suatu mata pelajaran, 

agar siswa dapat mengetahui, memahami, menggunakan dan dengan 

kata lain menguasai materi pelajaran tersebut.
47

 Metode 

pembelajaran merupakan cara atau jalan yang berfungsi sebagai alat 

yang digunakan dalam menyajikan materi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Metode apapun yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

yang perlu diperhatikan adalah akamodasi menyeluruh terhadap 

prinsip-prinsip kegiatan belajaran mengajar (KBM) serta berpusat 

pada anak didik. Pertama, Gaya Belajar (learning style) anak didik 

harus diperhatikan. Kedua, belajar dengan menggunakan prinsio 

(learning by doing)  agar anak memperoleh pengalaman yang nyata. 

Ketiga, mengembangkan kemampuan social (learning to live 

together), Keempat, mengembangkan keinginan dan imajinasi, 

dengan memancing rasa ingin tahu anak didik dan juga memompa 

imajinasi mereka untuk berfikir kreatif dan kritis. Kelima,  

                                                           
47

 Muhammad Zain, Metodelogi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Ak Group Dan Indra 
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mengembangkan kreatifitas dan ketrampilan dan ketrampilan 

memecahkan masalah.
48

  

Menurut Nasib Uhwa, terdapat beberapa metode atau langkah 

menanamkan nilai dalam rangka membentuk kepribadian yang 

Islami. Metode tersebut dapat dikhlafisikasikan menjadi lima 

macam, yaitu: 

a) Metode keteladanan, metode ini dapat menimbulkan terjadinya 

imitasi yang diikuti oleh identifikasi nilai-nilai kebaikan untuk 

dipilih dan dilakukan. 

b) Metode kebiasaan, pendidikan nilai memerlukan praktik nyata yang 

dilakukan oleh anak, sehingga dapat menjadi kebiasaan dalam pola 

sikap dan perilaku sehari-hari. 

c) Metode nasihat, metode ini berperan dalam menunjukkan nilai 

kebaikan untuk seanjutnya dilaksanakan serta menunjukkan nilai 

kejahatan untuk dijauhi. Pemberian nasihat sama halnya menjadi 

proses sosiologi bagi seorang anak. 

d) Metode pengawasan, yaitu cara mendampingi anak dalam 

membentuk nilai psikis dan social. Pengawasan ini berpesan untuk 

mengetahui perkembangan atau kebiasan anak. 

e) Metode hukuman, dalam hal ini diharapkan anak dapat memiliki 

kesadaran untuk meninggalkan kejahatan dan kembali ke jalan 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
49
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Banyak sekali metode yang dapat digunakan oleh seorang 

guru. Tidak ada metode yang baik maupun yang jelek karena 

semua metode mempunyai kelebihan dan kekerangan masing-

masing jika diterapkan dalam pembelajaran. 

F Metode Penelitia 

  Metode penelitian sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan 

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasinya.
50

 Ketetapan penggunaan dalam suatu 

metode sangat penting untuk menentukan apakah data yang diperoleh dapat 

dikatakan valid atau tidak. Untuk itu penelitian ini, penyeleksian metode-metode 

diharapkan yang sesuai dengan objek permasalahan yang diteliti. 

 Berikut ini akan dijelaskan tentang metode penelitian, yakni cara-cara 

yang ditempuh dalam penelitian dan sekaligus proses pelaksanaannya.Beberapa 

hal yang akan dijelaskan meliputi jenis penelitian, pendekatan, dan teknik analisis 

data. 

1. Jenis Penelitian 

       Penelitian ini mengacu pada objek utamanya buku-buku kepustakaan, 

data-data tertulis, dan literatur-literatur lain yang berkaitan dengan topik 

pembahasan yang diangkat, penelitian ini masuk pada ketegori penelitian 
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kepustakan (library research) yang merupakan suatu penelitian menggunakan 

buku-buku sebagai sumber datanya.
51

 

     Berdasarkan tujuan penelitian ini termasuk basic research, yaitu 

penelitian dalam rangka memperluas dan memperdalam pengetahuan secara 

teoritis, karena penelitian ini menrupakan penelitian kepustakaan. Penelitian 

yang akan meneliti novel Lontara Rindu yang kaitannya dengan Pendidikan 

Akhlak dan Profil . 

2. Pendekatan Penelitian 

      Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan menurut Abrams atau yang 

lebih dikenal dengan teori abrams, dimana mengandung pendekatan kritis 

terhadap karya sastra yaitu sebagai berikut: 

a. Pendekatan objektif yaitu pendekatan yang menitikberatkan pada teks 

sastra yang kelak disebut strukturalisme atau intrinsik. 

b. Pendekatan pragmatis yaitu pendekatan  yang menitikberatkan terhadap 

audience atau pembaca atau pemirsa.
52

 Untuk pendekatan ini sumber yang 

didapat dari web, majalah, artikel dll. 

3. Sumber Data 

Pada penelitian ini nantinya, sumber data yang ada dikelompokkan 

menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer (primary Research) 

Data primernya adalah novel Lontara Rindu karya S. Gegge 

Mappangewa. Terkait dengan penelitian conten analisis, perlu peneliti 
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52

 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra (Epistimologi, Model, Teori, Dan 
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tegaskan bahwa sumber data yang digunakan adalah novel Lontara Rindu 

karya S. Gegge Mappangewa. 

b. Data Sekunder (secondary Research) 

Adalah data pendukung yang membantu analisis dalam skripsi ini, 

yaitu tulisan-tulisan/komentar-komentar yang berkaitan langsung dengan 

novel Lontara Rindu diantaranya adalah tulisannya Mappangewa. 

Kemudian buku-buku dan sumber yang membantu untuk menganalisis 

dalam skripsi ini yaitu: 

1) Abiddin Nata, Akhlak Tasawuf. 

2) Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam,  

3) Asmaran, Pengantar Studi Akhlak. 

4) Amr Khaled, Buku Pintar Akhlak: Memandu Anda Berkepribadian. 

Muslim Dengan Lebih Asyik Lebih Otentik. 

5) Muhammad Al-Ghajali, Akhlak Seorang Muslim. 

Dan  masih ada sumber lain dari majalah, website, internet yang 

relevan dengan pembahasan nilai karakter ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kepustakaan ini metode pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi mengumpulakan data dengan cara 

mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, buku, 

skripsi, dan internet.
53

 Mencari bahan-bahan dokumentasi yang tersedia 
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berupa  buku, artikel yang berkaitan dengan pokok permasalahan, dan 

sebagai bahan yang relevan dengan penelitian. 

5. Teknis Analisis Data 

Langkah selanjutnya dari pengumpulan dari pengumpulan data-data 

yang telah dihimpun, kemudian data-data tersebut dibaca, dipelajari, 

dipahami, dikaji atau dianalisis dengan menggunakann Analisis Isi yaitu 

suatu teknik perolehan untuk membuat inferensi yang dapat ditiru dan 

shahih data dengan memperhatikan konteksnya.
54

 Adapun langkah-langkah 

yang penyusun lakukan untuk menganalisis adalah: 

a. Deskripsi, penyusun berusaha untuk menggambarkan, menguraikan 

secara tuntas  S. Gegge Mappangewa terhadap novel Lontara Rindu. Dari 

situlah terlihat isi, kandungan tentang nilai pendidikan karakter  

b. Induksi, penyusun menggunakan teknik ini untuk menganalisis 

Pendidikan Akhlak dan Profil Guru dalam novel Lontara Rindu. 

G Sistematika Pembahasan 

Agar laporan penelitian ini lebih sistematis, terstruktur dan membahas 

secara lengkap dari permulaan sampai akhir sehingga menghasilkan sebuah 

kesimpulan yang sistematis dan saling berkaitan, maka penulis menyusun 

sistematika pembahasan yang dibagian awal terdapat judul, surat peryataan, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, motto, halaman 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, lampiran. Hal-hal tersebut 
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merupakan bagian formalitas yang berguna sebagai landasan keabsahan 

administrasi penelitian ini. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. 

Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab 

yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

Karena skripsi ini merupakan kajian tentang novel, maka sebelum 

membahas wujud nilai dalam novel Lontara Rindu terlebih dahulu perlu 

dikemukakan riwayat hidup sang tokoh secara singkat. Hal ini dituangkan dalam 

Bab II adalah gambaran umum biorgafi, karya-karya S. Gegge Mappangewa, 

setting latar belakang novel, alur, bahasa, tema, penokohan, sinopsis dan komentar 

pembaca. Dalam Bab II tersebut menjelaskan landasan umum tentang objek 

penelitian. 

Setelah menguraikan biografi S. Gegge Mappangewa pada bagian 

selanjutnya, yaitu Bab III difokuskan pada pemaparan  analisis Pendidikan Akhlak 

dan Profil Guru dalam novel lontara rindu. Penelitian ini memaparkan tentang 

kandungan isi Pendidikan Akhlak dan Profil Guru yang ada dalam novel Lontara 

Rindu karya S. Gegge Mappagewa dalam perspektif Pendidikan Agama Islam. 
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Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab IV. Bab ini 

disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran dan kata penutup 

Akhirnya, Bagian  akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A Simpulan  

Berdasarkan hasil temuan yang sudah di deskripsikan dalam pembahasan 

hasil penelitian kemudian hasil simpulan penelitian tersebut dikemukakan sebagai 

berikut : 

Gambaran Pendidikan Akhlak dalam Novel Lontara Rindu merupakan 

karya sastra yang sarat dengan kandungan Pendidikan Akhlak yaitu aspek 

Akhlak terhadap Allah, Akhlak terhadap Makhluk masih dibagi menjadi dua 

yaitu, Pertama Akhlak Terhadap Sesama yang terdiri dari Akhlak terhadap 

Orang tua, Akhlak terhadap diri sendiri, Akhlak Keluarga, Kerabat, Akhlak 

terhadap Tetangga dan Akhlak terhadap Masyarakat, Kedua Akhlak terhadap 

Bukan  Manusia ( Lingkungan Hidup). 

Profil guru ideal dalam Novel Lontara Rindu yaitu Pertama Guru Sebagai 

Pendidik terdiri dari,  Paradigama , Pak Amin sebagai guru memiliki paradigma 

yang jernih dan maju mengenai porses belajar mengajar dan pihak yang terlibat 

di dalamnya yaitu para siswa dan dirinya sendiri sebagai guru.  Cara pandang 

yang khas dari Pak Amin adalah menganggap semua muridnya sebagai juara dan 

memiliki potensi luar biasa. Metode Mengajar, beragam metode mengajar yang 

dilakukan oleh Pak Amin. Metode-metode tersebut jika dilihat dari kaca mata 

teori pedagogik sudah sangat maju dan tidak lagi menggunakan metode-metode 

lama. Metode-metode yang digunakan Pak Amin cenderung mengikuti tren 

pendidikan demokratis, student centered learning, quantum teaching, contextual 

learning atau pendidikan berbasis kecerdasan majemmuk. Metode pembelajaran 
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yang digunakan Pak Amin sangat memperhatika aspek kognitif, psikomotorik, 

dan afektif.  Komitmen, Komitmen yang diperlihatkan oleh Pak Amin dan Bu 

Maulindah di dalam novel Lontar Rindu sungguh luar biasa. Mereka rela 

mengajar di dusun terpencil pada sebuah SMP yang masih seatap dengan 

Sekolah Dasar dengan ikhlas. Kedua Guru Sebagai Anggota Masyarakat,  

bahwa Pak Guru Amin telah berhasil menjadi guru yang bisa di didengar oleh 

masyarakatnya dan menjadi panutan bagi masyarakat tersebut sehingga bisa 

menjalin hubungan dengan orang tua siswa dengan baik. Dan dianggap Orang 

tua kedua setelah kedua orang tua kandung. 

Pendidikan Nilai dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam adalah secara 

umum dibagi menjadi tiga segmen utama yaitu dilihat dari tujuan, materi dan 

metode yang digunakan oleh seorang guru dalam upaya  untuk menumbuhkan 

sikap pendidikan nilai. Pertama, pendidikan nilai yang ada dalam novel Lontara 

Rindu terkait dengan tujuan pendidikan Agama Islam, yakni: Nilai kepedulian, 

Nilai Kejujuran, Nilia Syukur, Kedua, Pendidikan Nilai dalam Novel Lontara 

Rindu ditinjau dari perspektif materi Pendidikan Agama Islam, dipaparkan 

bahwa Pendidikan Nilai merupakan salah satu nilai Akhlak yang ada pada diri 

sendiri yakni: Akhlak terhadap Allah, Akhlak terhadap Orang tua, Akhlak 

terhadap sesama, Akhlak terhadap saudara, Ketiga, Pendidikan Nilai dalam 

Nove Lontara Rindu ditinjau dari perspektif metode Pendidikan Agama Islam 

yakni metode nasihat, metode kisah, metode pengawasan,metode pembiasaan, 

dan metode hukuman. 

 



147 
 

B Saran-Saran 

Meninjau hasil dari pembahasan skripsi tersebut, ada beberapa hal 

yang perlu menjadi pertimbangan dalam rangka perbaikan skripsi yang akan 

datang dengan beberapa saran: 

1. Novel merupakan sarana media yang berpeluang sebagai media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam karya sastra yang baik dapat 

memberikan wawasan pada pembacanya untuk menemukan nilai-nilai 

positif, dalam hal ini Pendidikan Akhlak dan Profil Guru Novel Lontara 

Rindu Karya S. Gegge Mappangewa dalam Perspektif Pendidikan Agma 

Islam, sehingga dapat diambil hikmah dan pesan yang disampaikan 

pengarang. 

2. Kepada para penulis novel untuk lebih meningkatkan kualitas terutama 

mengangkat tema pendidikan dengan tujuan lebih banyak menanamkan 

nilai pendidikan. Kreatifitas pengarang dalam penulisan novel dapat 

digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran baru baik melalui 

keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat dan komunitas. 

3. Kepada para pendidik untuk senantiasa menanamkan nilai pendidikan 

karakter tersebut agar peserta didik menjadi pribadi muslim yang 

berkarakter atau bernilai. Pendidik tidak hanya berfokus pada lingkup 

sekolah namun dapat juga melalui sanggar dampingan, perpustakaan 

komunitas, maupun taman pendidikan Al-Qur’an yang selalu konsisten 

memihak hak anak dan memberikan keteladanan serta pengembangan 

kognitif, afektif, dan psikomotor anak. 
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4. Untuk para pembaca novel hendaknya dapat mengambil pelajaran dari 

nilai- nilai yang telah diajarkan dari karakter para tokoh dalam novel 

tersebut untuk dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

C Penutup 

Demikian hasil pembahasan skripsi Pendidikan Akhlak dan Profil Guru 

Novel Lontara Rindu karya S. Gegge Mappangewa dalam Perspektif Pendidikan 

Agama Islam, yang tentu saja masih banyak kekurangan dalam penggarapannya. 

Penulis berharap adanya masukan untuk perbaikan penelitian skripsi selanjutnya 

dan semoga hasil skripsi tersebut dapat bermanfaat bagi yang membutuhkan.  
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Lampiran I : Pedoman Wawancara 

 

Pedoman Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Nama lengkap dan alamat rumah, dari keluarga siapa, berapa bersaudara? dan 

anak keberapa? 

2. Siapa nama istri, dan bagaimana riwayat pendidikannya? 

3. Mempunyai berapa anak dan siapa namanya? 

4. Bagaimana pengalaman pendidikan bapak? 

5.  Sejak kapan bapak menekuni bidang jurnalistik atau tulis menulis ini? 

6. Apa  pengalaman organisasi bapak pada wktu sekolah maupun kuliah dan 

sekarang aktif di organisasi apa? 

7.  Apa pengalaman  bekerja bapak yg sudah dijlani? 

8.  Apa kesibukan bapak selain sebagai penulis?  

9.  Apa karya yang diselesaikan saat ini? 

10. Apa yang melatar belakangi terciptanya novel lontara rindu? dari pengalman 

atau bukan? 

11.  Apakah ada kendala saat menulis novel lontara rindu dan apa harapan dari novel 

untuk dunia pendidikan? 

12. Apa   pesan terkandung dalam novel,? 

13.  Apa  yang perlu ditakankan dalam novel untuk pembaca? 

14.  Cerita  apa yang paling berkesan dalam novel Lontara Rindu? 

15.   Pembelajaran   apa yang bisa diambil bagi pembaca dan pendidik dalam novel 

Lontara Rindu?  

16. Berapa lama untk menyelesaikan novel tersebut? 

17.  Apa motto hidup  bapak? 
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Lampiran II: Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran III: Surat Penunjukan Pembimbing  
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Lampiran IV: Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran V: Surat Peryataan Berjilbab  
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Lampiran VI : Sertifikat PPL 1 
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Lampiran  VII: Sertifikat PPL-KKN Integratif 
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Lampiran VIII: Sertifikat IKLA 
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Lampiran IX: Sertifikat TOEC 
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Lampiran X: Sertifikat ICT 
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